BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
kita lihat secara rinci dan jelas bahwa hasil dari tes akhir dari penelitian ini, nilai
yang di dapatkan kelas eksperimen ada peningkatan yang sangat baik dari pada
sebelumnya. Hal tersebut dapat dilihat dari uji hipotesis yang menunjukkan bahwa
nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,157 lebih besar dari taraf signifikan 0,05
sehingga Hop ditolak dan H; diterima. Selain itu juga dapat dilihat dari rata-rata
hasil belajar yaitu dengan menggunakan penerapan model pembelajaran Modeling
The Way sebesar 82,5 maka persentase ketuntasan 88,89 sedangkan dengan
menggunakan metode konvensional sebesar 72,22 maka persentase ketuntasan
55,56. Jadi berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hasil
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) siswa yang menggunakan penerapan
model pembelajaran Modeling The Way lebih baik dari pada hasil belajar Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) siswa yang menggunakan metode konvensional di

Sekolah Dasar Negeri 14 Laban Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh, penulis mengemukakan beberapa

saran yaitu :

53

UNIVERSITAS BUNG HATTA



54

Bagi siswa
Memberikan kemudahan untuk siswa dalam menerima materi pelajaran,

sehingga dapat meningkatkan pembelajaran siswa.

Bagi sekolah
Model pembelajaran Modelling The Way yang mampu memberikan proses
pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan dengan tetap menjaga kualitas

hasil pendidikan.

Bagi peneliti
Sebagai gambaran ilmiah untuk melihat pentingnya pemilihan metode

pembelajaran pada setiap pelajaran yang di sampaikan.
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